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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat masalah mengenai pembagian harta pusako rendah dalam
masyarakat adat Kinali, Kabupaten Pasaman Barat, yang secara normatif seharusnya
mengikuti ketentuan hukum Islam (faraid), namun dalam praktiknya, pembagian harta
pusako rendah ini justru mengikuti sistem pewarisan adat Minangkabau yang bersifat
matrilineal. Hal ini menimbulkan ketegangan antara praktik hukum adat dan hukum syariat
Islam, yang membedakan pembagian harta warisan berdasarkan garis keturunan laki-laki
dan perempuan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali nalar hukum di
balik penerapan sistem pewarisan tersebut, serta untuk memahami bagaimana praktik dan
argumentasi masyarakat Kinali dalam mempertahankan budaya pewarisan mereka.
Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam studi ini adalah: pertama, bentuk struktur adat
pada masyarakat Kinali yang memengaruhi pembagian harta pusaka rendah tersebut
Kedua, bagaimana praktik pembagian harta pusaka rendah pada masyarakat adat Kinali
dilaksanakan Ketiga, bagaimana masyarakat adat Kinali membangun dan mempertahankan
nalar hukum mereka dalam menerapkan pola pembagian pusaka rendah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research), yang
dilaksanakan di Nagari Kinali, Kecamatan Kinali, Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi
Sumatera Barat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara
dengan aktor-aktor kunci dalam struktur adat dan masyarakat. Analisis data terdiri dari
empat tahap: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
serta verifikasi. Hasil penelitian ini menemukan tiga hal utama terkait pembagian harta
pusaka rendah di masyarakat adat Kinali. Pertama, struktur adat Kinali mengutamakan
sistem kekerabatan matrilineal, di mana kepemimpinan adat berada di tangan mamak
kepala waris, dengan Majo Sadeo sebagai pemangku adat tertinggi. Kedua, dalam
pembagian harta pusaka rendah pada masyarakat adat Kinali, pembagian dilakukan dengan
mengutamakan perempuan sebagai penerima utama, meskipun keputusan melibatkan laki-
laki dalam kaum untuk menjaga keseimbangan. Ketiga, nalar hukum pembagian pusako
randah di Kinali berakar pada adat turun-temurun yang mengutamakan peran perempuan
dan menekankan kemanfaatan serta keharmonisan keluarga. Pembagian dilakukan melalui
musyawarah dan nilai komunal untuk menjaga marwah dan mencegah konflik, sehingga
pusako randah berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menjaga stabilitas dan
kesinambungan ada.

Kata Kunci: Nalar Hukum; Waris; Pusako Rendah



ABSTRACT

This study examines the distribution of pusako randah (non-ancestral inheritance) within
the customary community of Kinali, West Pasaman Regency, where despite the normative
expectation that inheritance should follow Islamic law (faraid) the actual practice adheres
to the matrilineal Minangkabau customary system. This creates a tension between adat law
and Islamic inheritance law, which differ significantly in determining heirs through
paternal and maternal lines. The main objective of this research is to explore the legal
reasoning underlying the community’s adherence to their customary inheritance system
and to understand how the people of Kinali construct and defend their normative
framework surrounding pusako randah. The research addresses three key questions: first,
what customary structures within the Kinali community influence the distribution of pusako
randah, second, how the distribution process is carried out in practice; and third, how the
community develops and sustains their legal reasoning in applying this inheritance model.
This study employs a qualitative approach using field research conducted in Nagari Kinali,
Kinali District, West Pasaman Regency, West Sumatra Province. Data were collected
through observations and interviews with key actors within the adat structure and local
community. Data analysis involved four stages: data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion drawing with verification. The findings of this research reveal
three central points regarding the distribution of pusako randah in Kinali. First, the Kinali
customary structure is rooted in a matrilineal kinship system, where adat leadership is held
by the mamak kepala waris, with the Majo Sadeo serving as the highest adat authority.
Second, the distribution of pusako randah prioritizes women as primary recipients, while
decision-making remains inclusive of male members of the clan to maintain social balance.
Third, the legal reasoning behind pusako randah distribution is grounded in inherited adat
principles that prioritize the role of women and emphasize utility, familial harmony, and
conflict prevention. Through deliberation and communal values, pusako randah functions
not merely as material inheritance, but as a social mechanism that upholds stability and
ensures the continuity of local customary law.

Keywords: Legal Reasoning; Inheritance; Low Heirlooms.

vi



uaidlal)

Ol dadle 3 anblg) QLS A ) masdl 3 o1l SUd B el AJISE) Ayl 0 Jglus
TS g 1 2SS ISR 0 e O dypleal ) 0 ) o ot 1 8 faogen @l (00 oy 1
(GA) ool (S gbiShsn G Bl Al s 38y (5 o) e B e} Jlasl i 1Y)
il 3 G (0 A g1 pSTy Al Al oy 650 ) 63T U (g8l ) e
Sty S g ol o (39 DML clyg S g el e S ) Aulpll oda Bl
e k) B o Dol 02509 4 JiS g A8 44 0gd U1y (J ) pllad) Ma Godas. ygoay
Al BB N Jgo Condt Ainsl: Lhos GunylR 5255 ol 1 ST s & 55 B A Al g
Sl e Jaad) s 3odas 3 ade Bablstg 3 W) adlase JLS a2 CaSy (Wl pess! G i) W9
Adl (LS oliad (S G0 gt B A Byl I e 51 gl o S s
A dd) 8 (g 31 AW e DMLY ALY plseiasls Dy (g A1 8 g @dB] (g 1 OLELLL
gy, ol (oMwaly o ally (adily et 1 pe UL JWE dg. SO ) Al el
ey W1 Sl iy 13,1 3L 05T o gt B EN s o a9l LS G AD a1 Al OF Wl
sl Jlas¥l i o) STl g O Wgilg by Makus ol gisle g2la jlist pa eyl YIS
S e 1 g et OF g6y O Olesdd U ) B1,5) ae Sl Byl fghoogy
ety o) pe ddid) g (g tll iy Aol oukuall o uShg 1A OLS (10 Jmy Sigige B e
et 123 Gslazr! AT olii 1 Sl faf & (I3 ming duslazr W1 BISL o blisel) dslodr)

gyl pozaly 1Y,

Bkl SLIST ol 1 STt et ¢y gl gl

vii



KATA PENGANTAR
pea ) Craa )l A p

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang

senantiasa memberikan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan disertasi ini yang berjudul “Nalar Hukum Pembagian Harta Warisan Pusaka

Rendah Dalam Masyarakat Adat Kinali”. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah

kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan para pejuang Islam yang

selalu berjuang demi kemuliaan agama Allah SWT.

Dalam menyelesaikan disertasi ini, penulis menghadapi berbagai tantangan.

Namun, berkat niat, semangat, motivasi, arahan, bimbingan, dan bantuan baik langsung

maupun tidak langsung dari berbagai pihak, penulis akhirnya dapat menyelesaikan disertasi

ini. Dengan penuh keikhlasan dan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih dan

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1.

Pimpinan UIN Imam Bonjol Padang Rektor dan para Wakil Rektor, seluruh
karyawan/wati yang telah memberikan kesempatan dan sarana prasarana kepada
penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di UIN Imam Bonjol Padang .
Pimpinan Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, Direktur dan Wakil Direktur,
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk meninmba ilmu
pengetahuan di Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang.

Ketua Prodi Doktor Hukum Islam, Bapak Dr. Zulfan, S.H.I1., M.H., dan Sekretaris
Prodi Doktor Hukum Islam, Bapak Dr. Mufti Ulil Amri, M.A., yang telah
memberikan penulis kesempatan dan izin untuk mengikuti ujian ini.

Bapak Prof. Nurus Shalihin, M.Si, Ph.D sebagai Promotor dan Prof. Dr.Elfia
M.Ag sebagai Co-Promotor yang telah membimbing dan mengarahkan penulis
selama penyusunan disertasi ini dari awal sampai disertasi ini dirampungkan.
Bapak dan ibu dosen yang telah mencurahkan ilmu dan pengetahuannya kepada
penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan di Program Doktor
Hukum Islam Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang.

Jajaran staf administrasi dan perpustakaan Pascasarjana UIN Imam Bonjol
Padang, yang telah mempermudah administrasi penulis dan mempermudah
penulis dalam mencari literatur selama menuntut ilmu pada Program Pascasarjana

UIN Imam Bonjol Padang.

viii



7.  Para Narasumber dan pihak-pihak yang telah bersedia diwawancarai demi
kesempurnaan penelitian ini.

8.  Keluarga Besar yang telah banyak memberikan bantuan moril dan materil, do’a
dan semangat yang tidak henti-hentinya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir ini dengan baik.

9.  Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa Doktor Hukum Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang .

10. Pihak —pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Semoga Allah SWT memberikan pahala terbaik kepada mereka yang telah memberikan
kontribusi kepada penulis. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menerima kritik dan
saran untuk perbaikan penelitian ini. Akhirnya, penulis menyerahkan segala urusan kepada
Allah SWT dan selalu memohon petunjuk-Nya agar disertasi ini menjadi amal jariyah yang
bermanfaat bagi penulis. Penulis juga meminta maaf jika dalam penulisan disertasi ini
terdapat kesalahan dan kekeliruan. Semoga karya ilmiah ini menjadi berkah dan

memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

Padang, 20 Februari 2026
Penulis,

Gusdifar
NIM 2220100005

X



PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa
pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 Nomor: 0543/b/u/1987.

1. Konsonan

No | Arab | Latin | Keterangan No | Arab | Latin | Keterangan
| ‘ Tidak 16.| k= t t dengan titik
' | dilambangkan si bawah
) . b i 17.| & z z dengan titik
) ’ di bawah
3. < t - 18.] ¢ ‘ -
. s dengan titik 19.] ¢ G -
4. < $ ;
di atas
5. z J - 20. a F -
h dengan titik 21| & Q -
61 ¢ | ™ | dibawah
7. ¢ kh - 22.| 4 K -
8. 2 d - 23.| J L -
9 4 5 z dengan titik 24, e M -
di atas
10. | O r - 25.1 o N -
11. J z - 26. | W -
12. | & s - 27. s H -
13.| o sy - 28. s ) apostrof
14 < s dengan titik 29 ¢ Y -
o i di bawah
15.] o= d
Vokal Pendek
A | <S8 | Kataba
=|I1 | Jw |su'ila
U | <« Y | Yazhabu
2. Vokal Panjang
\ A L | nis’i
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